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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rencana penelitian yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap 
pertanyaan penelitian (Setiadi, 2007). Untuk mendukung penelitian ini 
peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel 
independen dan dependen hanya satu kali pada satu waktu, jadi tidak ada 
tindak lanjut. Tentunya tidak semua subjek penelitian harus diobservasi 
pada hari atau pada waktu yang sama, akan tetapi baik variabel 
independen maupun variabel dependen dinilai hanya satu kali saja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) terhadap resiko terjadinya osteoarthritis lutut pada 
lansia di Desa Mulyoagung. 
 
 
 
Bagan. 4.1 Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1: Usia 
X2 : Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Y : Resiko Osteoarthritis Lutut 
   X1 
X2 
Y 
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B. Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.2 Kerangka Penelitian “Hubungan Usia dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Terhadap Resiko Terjadinya Osteoarthritis Lutut Pada Lansia di Desa 
Mulyoagung” 
 
 
Desain Penelitian: Cross Sectional 
 
Populasi: Lansia Desa Mulyoagung 
Teknik Sampling: Purposive Sampling 
saSamp 
Sample: Lansia dengan resiko terjadinya 
osteoarthritis di Desa Mulyoagung 
Variabel Independent Variabel Dependent 
Usia dan IMT      Osteoarthritis Lutut 
Instrumen: Wawancara dan 
Perhitungan Rumus 
Kriteria American College Of 
Rheumatology (ACR) 
Skala Data: Ordinal Skala Data: Nominal 
Analisa Data 
H0: Tidak ada hubungan usia dan 
IMT terhadap resiko terjadinya 
OA lutut pada lansia di Desa 
Mulyoagung 
H1: Ada hubungan usia dan IMT 
terhadap resiko terjadinya OA 
lutut pada lansia di Desa 
Mulyoagung 
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C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah subjek (misalnya manusia; klien) yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah lansia Desa Mulyoagung. 
2. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam 
pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar 
sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2014). Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik non random atau 
non probality sampling dengan purposive sampling yaitu sample 
dipilih dari populasi berdasarkan pertimbangan kriteria inklusi peneliti. 
3. Sample Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan 
dianggap mewakili seluruh populasi. Dengan kata lain, sampel adalah 
elemen-elemen populasi yang dipilih berdasarkan kemampuan 
mewakilinya (Setiadi, 2007). Sampel dalam penelitian ini yaitu  lansia 
dengan resiko terjadinya osteoarthritis di Desa Mulyoagung. Dalam 
penelitian ini kriteria responden meliputi : 
a. Kriteria Inklusi : 
1)  Lansia Desa Mulyoagung 
2) Bersedia menjadi responden dan mengikuti penelitian sampai 
selesai 
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3) Dapat berkomunikasi dengan baik (menjawab pertanyaan 
dengan benar dan tepat) 
4) Resiko OA berdasarkan kriteria dari ACR 
a) Umur  > 50 tahun 
b) Kaku pagi < 30 menit 
c) Krepitus  
d) Nyeri tekan 
e) Pembesaran tulang 
f)  Ada rasa hangat di sekitar lutut saat dipalpasi 
b. Kriteria Eksklusi 
1) Tidak mengikuti penelitian sampai selsai. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai 
berbeda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain) (Nursalam, 
2014). 
1. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu usia dan IMT pada 
lansia di Desa Mulyoagung. 
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen (terikat) 
yaitu osteoarthritis lutut pada lansia di Desa Mulyoagung. 
E. Definisi Operasional  
Definisi Operasional adalah unsur penelitian yang menjelaskan 
bagaimana caranya menentukan variabel dan mengukur suatu variabel, 
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sehingga definisi operasional ini merupakan suatu informasi ilmiah yang 
akan membantu peneliti lain yang menggunakan variabel yang sama. 
Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah 
yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga 
akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian 
(Setiadi, 2007). Perumusan definisi operasional dalam penelitian ini akan 
diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel. 4.1 Definisi Operasional  
Variabel  Definisi 
Operasional 
Instrumen  Hasil ukur Skala 
Data 
Variabel 
Independen  
 
a. Usia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. IMT 
 
 
 
Usia 
meupakan 
lama waktu 
hidip sejak 
dilahirkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indeks 
Massa 
Tubuh 
merupakan  
suatu 
metode yang 
sederhana 
yang 
digunakan 
untuk 
menilai 
status gizi. 
 
 
 
 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan 
Rumus IMT = 
Berat Badan 
(kg) / Tinggi 
Badan (m)
2 
 
 
 
1. (Presenium) 55-
59 tahun 
2. (usia lanjut dini) 
60-64 tahun 
3. (lansia berisiko 
tinggi menderita 
beberapa 
penyakit 
degeneratif) >65 
tahun 
 
 
 
 
1. Kurus  
     (<18,5) 
2. Normal 
(18,5-22,9) 
3. Overweight 
(23,0-24,9) 
4. Obesitas  
     (25,0-30,0) 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
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Variabel 
Dependent 
 
Osteoarthritis 
Lutut 
 
 
 
Penyakit 
degeneratif 
yang ada di 
persendian 
lutut 
 
 
 
Wawancara 
dan Kriteria 
dari American 
College Of 
Rheumatology 
(ACR) 
 
 
 
1. Berisiko (> 
3 kritria 
ACR). 
2. Tidak 
Berisiko 
(<3 
keriteria 
ACR). 
 
 
  
Nominal 
 
 
F. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Mulyoagung Kecematan Dau Kabupaten 
Malang 
G. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dibulan April 2019 
H. Etika Penelitian 
1. Informed Consent (Lembar Persetujuan Penelitian) 
Informed Consent merupakan bentukpersetujuan antara peneliti 
dengan responden memberikan lembar persetujuan (Hidayat, 2010). 
Informed Consent diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan 
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. 
2. Anonimity (Tanpa Nama) 
Anonimity adalah konsep perlindungan responden dalam riset, 
responden berhak untuk menyembunyikan nama sepanjang riset 
penelitian. Informasi yang berhubungan dengan klien, kenyataan 
bahwa individu tertentu telah berpartisipasi dalam studi tidak 
diberitahukan pada orang lain diluar riset kecuali menyangkut masalah 
hukum dan persidangan (Hidayat, 2010). Peneliti melindungi hak 
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privasi responden, namun tidak akan digunakan secara langsung pada 
bahan materi, tetapi hanya diberikan inisialnya misalnya responden 
hanya menulis huruf depan pada nama responden sebagian identitas, 
dan semua informasi yang diberikan kepada peneliti akan rahasia. 
3. Confidentiality (Kerahasiaan) 
Confidentality merupakan etika dengan memberikan jaminan 
kerahasiaan hasil penelitian, dan hanya kelompok tertentu yang akan 
dilaporkan sebagai hasil penelitian (Hidayat, 2010). Dalam penelitian 
ini menggunakan kejujuran dalam pengambilan data maupun 
pengolaha data, sehingga semua informasi yang diberikan kepada 
peneliti akan rahasia. 
I. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Wawancara 
Mawancara merupakan suatu metode pengumpulan data 
penelitian melalui pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada 
responden untuk menjawabnya dan jawaban-jawaan responden dicatat 
atau direkam. Sehingga data tersebut diperoleh langsung dari 
reponden melalui pertemuan atau percakapan. 
2. Perhitungan Rumus 
Perhitungan rumus atau pengukuran merupakan suatu cara 
pengumpulan data penelitian dengan mengukur objek menggunakan 
alat ukur tertentu, misalnya berat badan menggunakan timbangan 
badan, dan tinggi badan menggunakan microtoys. 
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J. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada 
subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan 
dalam suatu penelitian (Nursalam, 2014). Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun Proposal 
b. Melakukan studi pendahuluan di Desa Mulyoagung. 
c. Memperisapkan surat ijin penelitian yang akan disampaikan 
kepada tim kesehatan yang bertanggung jawab di Desa 
Mulyoagung. 
d. Mempersiapkan alat instrumen penelitian yang akan digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Cara pelaksanaan penelitian dengan peneliti mendatangi pos 
posyandu lansia sesuai dengan jadwal yang sudah ada. Sebelumnya 
peneliti melakukan kontak waktu terlebih dahulu dengan kader 
atau tim kesehatan lainnya yang bertanggu jawab di posyandu 
lansia tersebut dan dibantu oleh asisten penelitian.  
b. Memastikan bahwa sampel bersedia menjadi responden dalam 
penelitian ini  tanpa ada unsur pemaksaan  
c. Memberikan surat persetujuan jika responden setuju dengan 
menjelaskan bahwa peneliti menjamin kerahasiaan data dari 
responden.  
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d. Peneliti melakukan pengambilan data usia memelalui wawancara, 
dan pengambilan data IMT dengan cara pengukuran berat badan 
mnggunakan timbangan badan dan tinggi badan menggunakan 
micro toys. Sedangkan untuk mendiagnosis osteoarthritis melalui 
wawancara berdasarkan kriteria American College Of 
Rheumatology (ACR) serta melakukan pemeriksaan khusus. 
3. Tahap Pengelolahan Data 
a. Editing  
Merupakan upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data 
yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada 
tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul (Hidayat, 
2010). 
b. Coding  
Merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) 
terhadap data yang terdiri dari beberapa kategori. Pemberian kode 
ini sangat penting bila pengolahan dan dan analisis data 
menggunakan komputer (Hidayat, 2010). 
c. Entry Data 
Entry data merupakan suatu proses memasukan data dalam 
program komputer untuk dilakukan pengelolahan data sesuai 
dengan variabel yang sudah ada. Penelitian melakukan entry data 
dengan measukan nama inisial responden, jenis kelamin, IMT, dan 
hasil wawancara dari kriteria American College Of Rheumatology 
(ACR) untuk mendiagnosa osteoarthritis. 
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K. Analisis Data Penelitian 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiono, 2014).  
1. Analisis Univariat 
Analisis Univariat merupakan analisa satu variabel. Analisis 
ini digunakan untuk menghitung frekuensi karakteristik responden 
disajikan dalam frekuensi dan proporsi (%) (Nursalam, 2014). 
Mendeskripsikan variabel-variabel penelitian secara tersendiri, 
meliputi nama, usia, jenis kelamin, nilai IMT, dan hasil dari kriteria 
American College Of Rheumatology (ACR). 
2. Analisis Bivariat 
Analisa bivariat merupakan suatu analisa data yang digunakan 
untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah bermakna atau tidak. Analisa bivariat dilakukan pada 
dua variabel yang berhubungan atau berkorelasi. Dalam penelitian ini 
analisa bivariatnya yaitu bertujuan mengetahui hubungan usia dan 
Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap resiko terjadiinya osteoarthritis 
lutut pada lansia di Desa Mulyoagung. 
a. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunkan uji normalitas yang bertujuan 
untuk menetukan penggunaan uji statistika yang akan dilakukan 
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pada suatu panelitian. Statistika parametrik bekerja dengan  asumsi 
bahwa setiap data variabel penelitian yang akan diteliti membentuk 
distribusi normal sedangkan apabila tidak normal statik parametrik 
tidak dapat digunakan sebagai alat analisa. Untuk menguji ke 
normalitasan data serta menguji keselarasan akan kepastian data 
yang diperoleh. Uji normalitas dapat dilakukan dengan program 
Statistical Product an Service Solution (SPSS). Penelitian ini 
menggunakan uji normalitas yang memiliki 2 syarat yaitu jika data 
>50 sampel menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan jika data 
<50 sampel menggunakan uji Shaviro wilk.  
Dalam pengujian normalitas, peneliti mnggunakan parameter 
nilai probabilitas (sig)  sebagai acuan dengan ketentuan jika nilai 
probabilitas (sig)> 0,05 maka data tersebut  terdistribusi normal. 
Sementara jika nilai probabilitas (sig)< 0,05 mak daa tersebut tidak 
normal. 
b. Uji Kolerasi 
Uji Spearman merupakan uji alternatif dari korelasi pearson 
yang menggunakan skala numerik maupun ordinal yang digunakan 
ketika distribusi data tidak normal setelah dilakukan uji normalitas. 
Analisa data yang digunakan pada penelitian dengan menggunakan 
uji spearman dengan batas kemaknaan, jika nilai p≤0.05 maka ada 
hubungan yang bermakna (hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak), 
namun jika nilai p≥0,05 artinya tidak terdapat hubungan yang 
bermakna (hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak). 
